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Nama : Mesin Penepung lkan
Fungsi : Menepungkan Berbagai jenis Ikan

SPESIFIKASI PROTOTIPE

1. Motor penggerak Motor bensin Honda
G 150 (3.5 HP)

2. Kapasitas 150 - 250 Kg/jam
3. Konstruksi

- Kerangka besi siku dan plat

- Lebar (mm) 335

Tinggi (mm) 700

5. Bahan bakar 1.4 I/jam
6. Biaya operasi Rp. 11,02/kg

. PENDAHULUAN

Dengan semakin meningkatnya industrl
peternakan dan industri-industri lainnya, menyebab-
kan meningkainya kebutuhan akan tepung ikan.
Kecenderungan ini fampaknya akan terus berlanjut
dalam beberapa tahun ke depan, selama belum
didapatnya pengganti lain.

Dibidang peternakan, tepung ikan merupakan
salah satu komponen pakan yang terpenting. Tepung
ikan mampu membperikan asam-asam amino
asensial, disamping sebagal penyedia lemak, garam
mineral, vitamin dan komponen lain seperti faktor
pertumbuhan UGF (Unidentified Growth Factor).

Untuk mencukup! kebutuhan tepung ikan, In-
donesia masih sangat tergantung dari impor, Pada
fahun 1991 impor tepung ikan mencapal 40.676 fon
senilal USS 30,552, Meskipun ferdapat pertumbuhan
negatif akan impor ikan pada 1990 ke 1991, nilai justru
mengaldmi perftumbuhan 4,69 % ini merupakan
indikasi harga terus meningkat.

Melihat situasi diatas perlu dikembangkan alat
dan mesin penepung kan yang mampu memberikan
produk yang berkudlitas, sehingga dapat sebagdi
subftitusi impor.
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Il. RancangBangun Alat dan Mesin Penepung
ikan
Kriteria
Rancang bangun alsin penepung ikan
didasarkan pada situasi dan kondisi petani teknologi
sederhana sehingga, alat penepung menggunakan
pengglling piringan, pertimbangan pemilihan ini
didasarkan :
- pemilihan besar partikel dihasilkan
- sederhana dibanding tipe penggiling hammer mill
ukuran lebih kecll
- kebutuhan fenaga lebih kecil.

Rancang Pungsional
Pengumpanan

Pengumpanan bahan dilakukan meldlui corong
pengumpan yang berbentuk bak, dibagian atas
dan berhubungan dengan rumah garinda melalui
leher corong yang berbentuk pipa yang membeng-
kok, dilengkapi dengan penutup saluran yang
berfungsi untuk menahan tekanan bahan agar fidak
terjadi kemacetan pada piring penggerus.

Screw/ Ulir Penarik

Untuk menggerakkan bahan menuju rugng
penggerusan alat ini dilengkapi dengan ulir penarik
yang berfungsi mengatur jumlah bahan yang masuk
sehingga tidak ferjadi kemacefan pada ruang
penggerusan dan meratakan produk/Output.

Gerinda Giling

Gerinda yang digunakan dibuat khusus untuk
penggilingan makanan/pakan dan tidak mengan-
dung unsur logam yang dapat membahayakan
terhadap kesehatan hewan/manusia.

Bentuk gerinda terdiri dari lempengan pejal
dengan ketebalan ferfentu dengan benfuk
cekungan pada bagian tengah.
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Dua buah garinda akan saling berhadapan
dengan satu atau kedua-duanya berputar pada
kecepatan yang berbeda maka akan ferjadi gaya

“shear”. >

Celah Gerinda

Celah/jarak anter garinda dimaksudkan agar
bahan hasil gerusan dapat keluar dari ruang gerus (
Jarak antar garinda), dengan kemungkinan unfuk
pengaturan jarak akan memungkinkan perubahan
besar partikeltepung yang dihasilkan.

Pengaturan celah dilakukan dengan ulir
sehingga jarak antar gerinda dapat terjamin
posisinya pada putaran finggi serta lebih ferjamin
dalam segi keamanan.,
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